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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan antara lain untuk mengetahui efisiensi relatif antara KPP-KPP WP Besar dan KPP-

KPP Madya di bawah Kanwil DJP Jakarta Khusus (dan juga KPP Madya Jakarta Pusat sebagai pembanding)

dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA).

Analisis dibagi ke dalam dua skenario besar, yaitu skenario 1 (objek penelitian terdiri dari 13 KPP) dan

skenario 2 (objek penelitian terdiri dari hanya 12 KPP); masing-masing empat periode waktu untuk tiap-tiap

skenario, yaitu: semester 1 tahun 2006, semester 2 tahun 2006, semester 1 tahun 2007 dan semester 2 tahun

2007.

Hasil skor nilai efisiensi relatif dari masing-masing skenario dan periode waktu selanjutnya diuji dengan

menggunakan uji Friedman, uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney untuk melihat perbedaan antar waktu dan

antar skenario. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada tingkat keyakinan 10% baik skenario 1 maupun

skenario 2 tidak berbeda nyata antar waktu dan skenario, sehingga hasil pengukuran dengan menggunakan

metode DEA berdasarkan kedua skenario tersebut dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa modernisasi administrasi perpajakan pada KPP-KPP di dalam

lingkungan Kanwil DJP Jaya Khusus cukup berhasil. Dari hasil penelitian diketahui bahwa KPP Badora 1,

KPP WP Besar Satu dan KPP BUMN yang merupakan KPP paling efisien relatif terhadap KPP lainnya,

dapat menjadi acuan bagi KPP lainnya yang saat ini relatif belum efisien. DMU KPP Badora 1, KPP WP

Besar Satu dan KPP BUMN memberikan referensi perbaikan sumber daya yang digunakan oleh tiap-tiap

DMU karena penghitungan efisiensi dengan menggunakan DEA juga menghasilkan target input bagi DMU

yang tidak efisien berdasarkan bobot atau nilai benchmarking dari DMU acuan.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar kebijakan dalam hal manajemen input bagi KPP-KPP di

Kanwil DJP Jaya Khusus secara khususnya dan juga KPP di Kanwil DJP WP Besar dalam pengalokasian,

penggunaan dan pengawasan input sesuai dengan kebutuhan KPP yang sesungguhnya. Pengukuran efisiensi

kineija di setiap KPP harus dilakukan Direktorat Jenderal Pajak secara terus menerus pada berbagai level

organisasi yang homogen untuk pengendalian dan pengawasan terhadap kineija Direktorat Jenderal Pajak

sehingga tujuan reorganisasi yang saat ini sedang dijalankan dapat tercapai.

......This study attemps to evaluate efficiency among Large Taxpayer Offices (LTO) and Medium Tax

Offices (MTO) in Special Regional Office (and Central of Jakarta MTO as a comparison) using Data

Envelopment Analysis (DEA).

The analysis is divided into two big scenario, scenario 1 and scenario 2; with four period of time for each,

which are: semester 1 year 2006, semester 2 year 2006, semester 1 year 2007 and semester 2 year 2007.

Futhermore, the efficiency scores are examined by Friedman test, Wilcoxon test and Mann Whitney test to

compare the efficiencies among period of time and scenarios. Using alpha=10%, this study results that either
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scenario 1 or scenario 2 can be used in evaluation of performance and decision making process because

there’s no significant differences in efficiency scores beetween those scenarios.

This study concludes that tax administration reform in Directorate General of Taxes (DGT) which

implemented in Special Regional Office are succesfully conducted. From this study, KPP Badora 1, KPP

WP Besar Satu and KPP BUMN which are the most efficient KPP relatively to the others, can be a reference

for other KPPs which are relatively inefficient. DMU KPP Badora 1, KPP WP Besar Satu and KPP BUMN

give reference in allocating resources or inputs for each DMU, because the efficiency measurement using

DEA as a tool also gives input target for inefficient DMUs based on weights from Benchmark as a result.

The result of this study can be used in decision making process related to input management in Tax Offices

within Special Regional Office and Large Taxpayer Regional Office in allocating, utilitizing and supervising

all of the inputs based on actual needs. Performance-efficiency measurement in every Tax Office should

continously conducted in each homogenous organization level for controlling and supervising on DGT

performance so that the goals of the reform can be achieved as mentioned before.


